Abstrak

Penelitian ini mengangkat Kerajaan Huristak, salah satu kerajaan Batak tertua
yang terletak di Kabupaten Padang Lawas, Sumatera Utara, sebagai fokus utama
kajian sejarah lokal yang selama ini terpinggirkan dalam narasi sejarah nasional.
Dalam dominasi wacana kerajaan besar seperti Majapahit atau Sriwijaya, eksistensi
dan kontribusi kerajaan-kerajaan kecil seperti Huristak kurang terdokumentasi
secara memadai. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi sejarah Kerajaan
Huristak melalui biografi Raja ke-IX, Patuan Barumun Mulia Tandang, serta
menelusuri peran strategis yang dilakukannya dalam transisi kekuasaan lokal
menuju integrasi dengan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Metode yang digunakan adalah penelitian sejarah kualitatif dengan
pendekatan biografis dan studi dokumen. Sumber data diperoleh dari arsip kolonial,
dokumen kerajaan, bukti fisik, serta wawancara dan tradisi lisan masyarakat
Huristak. Pendekatan ini memungkinkan penelusuran sejarah secara holistik,
mencakup aspek politik, budaya, dan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Raja Patuan Barumun merupakan
pemimpin yang visioner, karismatik, dan diplomatis. la memainkan peran penting
dalam menjaga stabilitas di masa penjajahan, memelihara nilai-nilai budaya lokal,
serta secara aktif mendukung pembentukan NKRI dengan menyerahkan kekuasaan
monarki kepada pemerintahan republik. Meskipun tidak banyak tercatat dalam
sejarah nasional, kontribusinya nyata dalam membina semangat kebangsaan di
wilayah Tapanuli Selatan.

Studi in1 memiliki aplikasi penting sebagai sumber edukasi sejarah lokal,
pelestarian budaya, serta penguatan identitas masyarakat Padang Lawas. Kebaruan
dari penelitian ini terletak pada dokumentasi sistematis terhadap sejarah Kerajaan
Huristak dan tokoh lokal yang sebelumnya hanya hidup dalam narasi lisan. Selain
itu, penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjut mengenai peran kerajaan kecil
dalam konstruksi sejarah Indonesia yang lebih inklusif. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah sejarah Indonesia, tetapi juga
mempertegas pentingnya menghargai keberagaman identitas dan kontribusi tokoh
lokal dalam pembentukan jati diri bangsa.

Kata Kunci: Biografi sejarah, Kerajaan Huristak, kolonialisme, Patuan Barumun,
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Abstract

This research raises Huristak Kingdom, one of the oldest Batak kingdoms
located in Padang Lawas Regency, North Sumatra, as the main focus of local
history studies that have been marginalized in the national historical narrative. In
the dominance of the discourse of large kingdoms such as Majapahit or Sriwijaya,
the existence and contribution of small kingdoms such as Huristak are less
adequately documented. This research aims to reconstruct the history of Huristak
Kingdom through the biography of the IXth King, Patuan Barumun Mulia Tandang,
and trace the strategic role he played in the transition of local power towards
integration with the Unitary State of the Republic of Indonesia.

The method used is qualitative historical research with a biographical
approach and document study. Data sources were obtained from colonial archives,
royal documents, physical evidence, as well as interviews and oral traditions of the
Huristak community. This approach allows for a holistic exploration of history,
covering political, cultural and social aspects.

The results show that Raja Patuan Barumun was a visionary, charismatic and
diplomatic leader. He played an important role in maintaining stability during the
colonial era, preserving local cultural values, and actively supported the
establishment of the Republic of Indonesia by handing over monarchical power to
a republican government. Although not widely recorded in national history, his
contribution was real in fostering the spirit of nationality in the South Tapanuli
region.

This study has important applications as a source of local history education,
cultural preservation, and strengthening the identity of the Padang Lawas
community. The novelty of this research lies in the systematic documentation of the
history of the Huristak Kingdom and local figures who previously only lived in oral
narratives. In addition, this research opens space for further studies on the role of
small kingdoms in the construction of a more inclusive Indonesian history. Thus,
this research not only enriches the treasures of Indonesian history, but also
emphasizes the importance of appreciating the diversity of identity and the
contribution of local figures in the formation of national identity.

Keywords: colonialism, historical biography, Huristak Kingdom, local history
Patuan Barumun



Eal) padle

(ol 5Y ol Alsilaa b Aadl 5l L clllan 38l (e 52n] 5 o 5 ecllivg ;58 ASLan Canil) 134 iy
) 2yl 8 Letiags o5 Al el gy il bl 5 s Sl gnall Uyl s 8 ke g Jla
Aol Laaloa s 2935 4 blag s o 5l Cualilale Jia 3 Sl ellleal) Cllad dia s 8 i)

Moy 5 5o AShaa U sl dale) ) Sanall 138 Caagy  CBIS IS Ll 65 oy ol i ) o8 Jia 3 jpiall
Ul (8l (Al (atl ) sall aai g calaili W e 0 g0 5 5k O 55 caulill @llall 3 j0u J3IA (e
Lo 93] &y ) ggand Bas gall A 5al) e eV gad ddsall Adalidl,

Glo Jsmanll 5385 350 5l Al 505 AN 3yl s e o 53l
R ) ABLaYs cdgalall Y0 5 Sl (355 ) 5 s jlanin¥) Candi V) (e bl jalas

il salh IS 3 Ly eyl s CliSinly gl 138 oy iy ) 58 adinal Fugdil) ayllal)

dge Laia ¥ 4l 5 Aol

ot a1 50 and 2By Al ghan g La 3 1S5 A5 13 Tald 1S (w5 05 W)y o il el
oanls Ll ac s g Adanal) AAEN 4@l e bl g ol jlaain¥) Adad) A 1 Y1 e Blaal)
Ol pae e ae o g Ay ) sean da S () ALK Adaldl o J3A (e L 935) 4 ) 540

o A sl = gy 3y 8 Al g il Ataaline o V) ¢ i gl g L) 8 a5 (Sl e lealis
Ll o gia Adlaia,

Al aaine Ay a3y et AN e Jalaal) s Al s Uil adail jaeS Gaga cililat Al jall 23]
) Adal) ciluad il 5 i ) o ASLaa g il agiall (35 8 Can ) 138 Bilas eSSy (el 5Y
O 2 el Jlaall Cand) 138 iy (el ) A8LaYly g add 4 gl ) 5 )0 (8 Sl (8 (et S

Y a3 8 Ul s Y osad ST s o) G )l el 85 pall dlllad) 50 Jsa il all

it Sl daalusa s il sell £ 5 i dpaal e Wil 550 i ecmund pai g23Y) gl 5 91€ (g

Agiba gl 4y 5l JiSl 8 Aladll,

‘EAM” é.})\ﬂ\ ¢Osa b O b ¢ Hlaain) el 5 ea ASLaa dodn Ul 3yl dalisa) culllKl)



